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ABSTRAK

Model pembelajaran blanded learning merupakan pembelajaran bauran
atau campuran antara pembelajarang daring atau online dengan pembelajaran
tatap muka. Model pembelajaran ini dilakukan dengan tujuan agar siswa
mendapatkan materi lebih. Maksudnya, siswa tidak hanya mendapatkan materi di
sekolah pada saat tatap muka saja, namun siswa dapat mendalami materi lebih
dalam melalui internet secara daring atau online. dengan adanya model
pembelajaran ini siswa dapat menjalankan pembelajaran dengan efektif dan
efisien.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model
pembelajaran blanded learning pada mata pelajaran tematik di MI Ma’arif Nu 1
Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskrtiptif kualitatif,
yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, maupun kejadian yang
terjadi pada sekarang ini. Sumber data yang digunakan adalah guru kelas Il dan
siswa kelas Il. Teknik pengumpulan data dengan teknik wawancara, observasi,
dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa : penerapan model
pembelajaran blanded learning pada mata pelajaran tematik di MI Ma’arif Nu 1
Sudimara Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas telah dilakukan dengan tiga
tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan
guru menyiapkan RPP, Silabus dan materi ajar. Tahap pelaksanaan guru
menyiapkan metode yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Dan
terakhir tahap evaluasi, pada tahap ini guru memberikan evaluasi berupa
pertanyaan-pertanyaan melalui pesan group dalam aplikasi whatsapp. Tidak hanya
dengan tahap beriut, dalam penerapan model pembelajaran blanded learning
memiliki beberapa faktor penghambat salah satunya adalah kurangnya sarana
prasarana dalam pembelajaran.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Blanded Learning, Pembelajaran Tematik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin menuntut
perkembangan sumber daya manusia agar mampu mengikuti persaingan
yang semakin pesat di era globalisasi ini. Tidak dipungkiri lagi, bahwa
pendidikan menjadi salah satu sarana yang mendukung dalam
mengembangkan sumber daya manusia. Tujuan dan fungsi pendidikan
tertuang dalam Pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yakni :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”.!

Apabila sistem pendidikan diatas berhasil, maka hasil yang diperoleh
adalah mendapatkan sumber daya manusia yang memiliki daya saing tinggi.
Pendidikan merupakan salah satu investasi di negara, karena dari sistem dan
proses pendidikan Kita dapat melihat kejayaan bangsa dimasa depan.

Sejalan dengan hal tersebut, sekolah sebagai lembaga pelaksana
pendidikan formal merupakan salah satu ujung tombak dalam pencapaian
tujuan pendidikan. Sekolah sebagai salah satu wadah yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi manusia. dalam hal itu peningkatan kualitas
sekolah dapat dilakukan melalui proses belajar mengajar yang dilakukan
oleh pendidik dan peserta didik.

Peningkatan kualitas pendidikan disekolah pada semua jenjang
berkaitan erat dengan kualitas proses belajar mengajar yang dilakukan oleh

pendidik dan peserta didik. Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu

! Undang-Undang Republik Indonesia, No 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 3, him.3



pendidikan formal yang bertanggung jawab dalam mengembangkan sumber
daya manusia dan termasuk jenjang wajib belajar di Indonesia.

Melalui usaha sinergi yang menghubungkan dengan teori dan praktik,
setiap lulusan MI diharapkan mampu melanjutkan pendidikan ke jenjang
selanjutnya, memiliki ketrampilan, dan memiliki kepribadian yang baik
sesuai dengan tujuan pendidikan dasar di Indonesia. Namun, kurang lebih 1
tahun ini wabah corona virus atau yang biasa disebut Covid-19 telah
menyerang hampir selurun Negara di dunia ini, salah satunya Negara
Indonesia. Adanya wabah virus Covid-19 ini berdampak pada banyak sektor
termasuk Dunia Pendidikan. Untuk mengurangi resiko penularan corona
virus sekitar bulan Maret tahun 2020 pemerintah mengambil kebijakan
antara lain sosial distancing, rajin mencuci tangan pakai sabun, memakai
masker dan pola hidup sehat.

Wabah ini mendesak percobaan pendidikan jarak jauh yang
sebelumnya hampir belum pernah dilakukan oleh seluruh elemen pendidikan
secara bersamaan. Kondisi ini sangat berpengaruh Kkepada proses
pembelajaran baik waktu, lokasi serta jarak yang menjadi permasalahan
besar saat ini. Dengan begitu ini memberikan tantangan kepada semua
elemen baik pendidik, peserta didik, maupun orangtua peserta didik untuk
mempertahankan kelas tetap aktif dalam kegiatan proses pembelajaran
meskipun sekolah ditutup.

Penerapan pembelajaran tatap muka di masa pandemi ini ada
kelebihan maupun kekurangan. Kelebihannya sedikit dapat membantu
orangtua dalam menemani putra putrinya memahami materi ajar, setelah
lebih kurang satu tahun para orangtua menemani dan membimbing para
putra putrinya belajar dari rumah. Namun kekurangannya salah satunya
orangtua yang kesusahan dalam menjangkau materi yang telah diberikan
oleh guru, karena beberapa faktor salah satunya terbatasnya acces internet
dan siswa yang tidak dapat menerima materi dengan baik karena adaya
batasan waktu dalam pembelajaran juga jadwal keberangkatan peserta didik

dalam satu pekan yang dikelompokkan.



Kualitas pembelajaran saat ini dapat dibilang masih rendah. Menurut
Mulyasa, faktor yang menyebabkan rendahnya kualitas pembelajaran
diantaranya adalah belum dimafaatkannya sumber belajar secara maksimal,
baik oleh guru maupun siswa.? Selain metode dan model pembelajaran yang
digunakan oleh guru sumber belajar juga dapat mempengaruhi kualitas
pembelajaran. Sumber belajar yang digunakan oleh guru harus dapat
memberikan rangsangan kepada peserta didik untuk mempercepat
pemahaman dan penguasaan terhadap materi yang dipelajari sehingga
peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam mengatasi permasalahan ini, dunia pendidikan mengambil salah
satu model pembelajaran yang sesuai pada masa pandemi ini dengan
menggunakan blanded learning. Untuk saat ini, model pembelajaran blanded
learning merupakan model yang paling tepat untuk digunakan pada
pembelajaran di masa pandemi menuju pembelajaran normal, model
pembelajaran ini menggabungkan antara pembelajaran tatap muka dengan
pembelajaran daring. Dengan pesatnya perkembangan teknologi saat ini,
menuntut kita untuk siap dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan
teknologi.

Penerapan strategi pembelajaran berkaitan dengan perencanaan atau
kebijakan yang dirancang dalam mengelola kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan yang telah dirumuskan.® Dengan adanya penerapan
pembelajaran diharapkan peserta didik mampu mencapai tujuan
pembelajaran yakni menguasai materi yang diajarkan sesuai dengan
kompetensi yang ada, juga diharapkan memudahkan peserta didik
memahami dan menyerap materi yang telah disampaikan oleh pendidik.

Dari wawancara dengan Ibu Novita sari. S.Pd selaku wali kelas 1l di
MI Ma’arif Nu 1 Sudimara, peneliti memperoleh informasi bahwa proses

pembelajaran yang dilakukan di MI tersebut sudah menerapkan

> Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, Dan Implementasi,
(Bandung : Remaja Rosdakarya) him. 47

’ Sanjaya, Wina. Strategi Pembelajaran, Berorientasi Standar Proses Pendidikan.
(Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 2014) him. 51



pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring. Model pembelajaran ini
digunakan oleh guru sejak masuk tahun ajaran baru 2021/2022, dengan
model pembelajaran ini membantu pendidik dan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Karena dengan adanya pembelajaran tatap muka peserta didik
mendapatkan materi secara langsung oleh pendidik. Dengan itu diharapkan
tercapainya tujuan pembelajaran dan memberikan rangsangan kepada peserta
didik sehingga dapat meningkatkan pengetahuan kognitif, afektif dan
psokomotorik.

Model pembelajaran secara tatap muka maupun jarak jauh memiliki
cara tersendiri, ketika pembelajaran daring atau jarak jauh peserta didik
dapat memanfaatkan teknologi yang dimiliki seperti handphone dalam
pembelajaran daring. Dalam proses pembelajaran daring pendidik dapat
menggunakan berbagai aplikasi yang sudah tersedia di app store seperti
whatsapp, telegram, google classroom, google form maupun youtube.
Beberapa aplikasi tersebut dapat memudahkan proses pembelajaran jarak
jauh.

Dari permasalahan diatas, maka lembaga sekolah dituntut untuk
berinovasi dalam melakukan kegiatan belajar mengajar secara daring
maupun tatap muka, penerapan teknologi dan Komunikasi dalam dunia
pendidikan menjadi tidak asing lagi. Namun yang menjadi pertanyaan,
bagaimana penerapan metode yang tepat dalam mengawasi dan memberikan
materi kepada peserta didik? Karena situasi ini merupakan situasi yang
belum pernah terbayangkan dari dunia pendidikan. Maka dari itu peneliti
ingin melakukan penelitian di MI Ma’arif Nu 1 Sudimara Kecamatan
Cilongok Kabupaten Banyumas terkait bagaimana proses kegiatan belajar
mengajar dalam pembelajaran yang menggabungkan antara pembelajaran

tatap muka dengan pembelajaran jarak jauh.

. Definisi Operasional
Untuk memudahkan dalam mengemukakan penegasan istilah dalam

latar belakang, maka peneliti tegaskan kata kunci dari judul tersebut adalah :



1. Penerapan Model Pembelajaran Blanded Learning

Pembelajaran merupakan proses interaksi yang terjadi antara
peserta didik dengan pendidik pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan proses pemeberian pengetahuan yang dibantu
oleh seorang pendidik. Menurut degeng pembelajaran adalah upaya
membelajarkan siswa. Sedangkan menurut corey pembelajaran
merupakan suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja
dikelola untuk memungkinkan turut serta dalam tingkah laku tertentu
dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi
tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.’

Dari beberapa pengertian pembelajaran diatas dapat disimpulkan
pembelajaran merupakan suatu kegiatan interaksi antara pendidik dan
peserta didik dalam memberikan pengetahuan di suatu lingkungan belajar
tertentu. Dari pembelajaran juga diharapkan memberikan respon yang
baik oleh peserta didik, adanya perubahan dalam diri peserta didik
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Joyce, Weil, Dan Calhoun model pembelajaran adalah
suatu deskripsi dari lingkungan pembelajaran, termasuk perilaku guru
menerapkan pembelajaran. Udin juga berpendapat bahwa model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Sedangkan menurut trianto
model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas
ataupun pembelajaran tutorial.

Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa model pembelajaran

merupakan susunan penyajajian materi ajar yang disediakan oleh pendidik

guna untuk menyusun kurikulum, mengatur materi ajar kepada peserta

* Ruslan Dan Rusli Yusuf, Perencanaan Pembelajaran Ppkn (Banda Aceh: Syiah Kuala
University Press, 2017), him 6-7.

> Shilpy A. Oktavia, model-model pembelajaran (yogyakarta: CV. Cudi utama, 2020),
him 12



didik, dan membantu pendidik dalam mengatur proses pembelajaran
didalam kelas.
2. Pembelajaran tematik terpadu

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran
terintegrasi yang melibatkan beberapa mata pelajaran yang di ikat dalam
tema-tema  tertentu.® pembelajaran tematik terpadu  merupakan
pembelajaran yang mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan,
kreativitas, nilai, dan sikap dengan menggunakan tema. Maka dari itu,
pembelajaran tematik terpadu diarahkan agar kegiatan pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan menyenangkan bagi peserta didik.

Pembelajaran tematik terpadu bertujuan untuk memberikan
pemahaman secara menyeluruh pada peserta didik, diharapkan peserta
didik mampu melihat dan menyerap secara utuh berbagai materi ajar dari
berbagai mata pelajaran yang berbeda yang diberikan dalam satu bingkai
tertentu. Penggunaan pembelajaran tematik juga bertujuan untuk
mengajarkan dan memberikan contoh kepada peserta didik pada
permasalahan di kehidupan nantinya.

3. Penerapan Model Pembelajaran Blanded Learning Pada Pembelajaran

Tematik

Seperti yang sudah kita ketahui bahwa, model pembelajaran
blanded learning merupakan model bauran atau campuran. Model ini
sangat tepat untuk digunakan dalam pembelajaran tematik. Karena, pada
saat pembelajaran sekarang ini menggunakan pemelajaran terbatas. Yang
artinya proses pembelajaran tidak seperti tahun ajaran sebelum adanya
pandemi. Penerapan model pembelajaran blanded learning pada mata
pelajaran tematik membantu pendidik dalam menyampaikan materi
pembelajaran, karena pserta didik dapat menambah materi dirumah secara

daring dengan melalui jaringan internet yang ada.

® Abdul Munir, Dkk, Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), him 3



Penerapan model pembelajaran blanded laerning pada mata
pelajaran tematik dilakukan dengan dua cara yakni dengan bertatap muka

dan secara daring.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana perencaaan pembelajaran blanded learning pada mata
pelajaran tematik di MI Ma’arif NU Sudimara?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran blanded learning pada mata
pelajaran tematik di MI Ma’arif NU Sudimara?

Bagaimana evaluasi pembelajaran blanded learning pada mata pelajaran
tematik di MI Ma’arif NU Sudimara?

Apa saja faktor penghambat pada penerapan model pembelajaran

blanded learning?

D. Penelitian Relevan

Dengan tinjauan pustaka kita dapat mencermati, menelaah,
mengidentifikasi penemuan-penemuan yang telah ada yang berhubungan
dengan penelitian yang sedang dilakukan untuk mengetahui apa yang ada
dan belum ada. Selain itu, telaah pustaka juga memaparkan hasil penelitian
terdahulu yang bisa digunakan sebagai bahan referensi dalam melakukan
penelitian.

Berdasarkan pada penelaahan yang telah dilakukan, penelitian-
penelitian yang membahas tentang Penerapan Pembelajaran blanded
learning ditemukan beberapa penelitian yang relevan, yaitu :

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Dian Indah Suciati yang
berjudul “penerapan pembelajaran blanded learning pada masa pandemi
covid-19 di MI Ma’arif Mayak Ponorogo tahun pelajaran 2021/2022”
berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan ialah mengetahui

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dengan menggunakan model



pembelajaran blanded learning. Sama-sama menjelaskan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran blanded learning. Perbedaannya pada
lokasi penelitian dan objek penelitian.”

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh siti Alfi Syahrini yang
berjudul “pengaruh model pembelajaran blanded learning terhadap hasil
belajar mata pelajaran IPS siswa kelas 8 di SMPN 37 JAKARTA”
berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan ialah untuk mengetahui
apa pengaruh model pembelajaran blanded learning terhadap hasil belajar
siswa. Sama-sama menjelaskan penggunaan model pembelajaran blanded
learning, perbedaannya pada lokasi penelitian, rumusan masalah dan
subjek penelitian.?

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Eko Santoso yang berjudul
“penerapan pembelajaran blanded learning pada mata pelajaran IPA kelas
V DI SD Negeri 52 Kota Bengkulu selama masa pandemi covid-19”
berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan ialah mengetahui proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran blanded learning dan
faktor pendukung juga faktor penghambat dari penerapan model
pembelajaran blanded learning. Sama-sama menjelaskan penggunaan
model pembelajaran blanded learning, perbedaannya terletak pada lokasi
penelitian dan subjek penelitian. °

Dari hasil penelitian yang dipaparkan diatas, terdapat perbedaan
antara penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian-penelitian yang
dilakukan sebelumnya. Akan tetapi penelitian diatas memiliki
ketersinambungan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis,

terutama pada model pembelajaran yang digunakan vyaitu model

’ Dian Indah Suciati, Penerapan Pembelajaran Blanded Learning Pada Masa Pandemi
Covid-19 Di MI Ma’arif Mayak Ponorogo Tahun Pelajaran 2021/2022, Skripsi IAIN Ponorogo,
2021

® Siti Alfi Syahrini, Pengaruh Model Pembelajaran Blanded Learning Terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas 8 di SMPN 37 Jakarta, Skripsi UIN Syarif Hidayatulloh,
2015

° Eko Santoso, Penerapan Pembelajaran Blanded Learning Pada Mata Pelajaran IPA
Kelas V DI SD Negeri 52 Kota Bengkulu selama masa pandemi covid-19, Skripsi IAIN Bengkulu,
2021



pembelajaran blanded learning. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan
oleh penulis mempunyai tujuan untuk mengetahui pelaksanaan proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran blanded learning juga
bertujuan untuk mengetahui kendala-kendala yang ada pada proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran blanded learning di Ml
Ma’arif NU 1 Sudimara.

E. Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan rumusan masalah maka peneliti bertujuan untuk
mengetahui pelaksanaan pembelajaran daring di MI Ma’arif NU 1
Sudimara dan kendala-kendalanya pada siswa siswi MI Ma’arif NU 1
Sudimara.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak-pihak
yang terkait. Adapun manfaat ini dapat ditinjau dari dua segi yakni segi
teoritis dan segi praktis.

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta
dapat dijadikan bahan kajian bagi para pembaca, khususnya penerapan
pembelajaran bladed learning untuk siswa siswi madrasah kelas
rendah yang tepat dan seharusnya.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi peserta didik, untuk meningkatkan pengetahuan dan semangat
dalam belajar melalui pembelajaran blanded learning
b) Bagi pendidik, untuk lebih berinovasi dan kreatif dalam
memberikan  pengetahuan kepada peserta didik melalui
pembelajaran blanded learning
c) Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan yang berkaitan dengan penerapan

pembelajaran blanded learning selama masa pandemi Covid-19.



F. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan
penelitian ini, maka peneliti mengungkapkan sistematika secara naratif,
sistematis dan logis mulai dari bab pertama sampai bab terakhir. Adapun
sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut :

Bab | merupakan pendahuluan yang membahas tentang latar belakang
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan landasan teori dari penelitian yang dilakukan, yang
terdiri dari beberapa sub bab.

Bab IIl yaitu metode penelitian yang meliputi : jenis penelitian,
sumber data (lokasi, subyek, dan oyek penelitian), teknik pengumpulan data
(observasi, dokumentasi, dan wawancara), dan teknik analisis data (data
reduction, data display, dan cloncution drawing/verivicarion).

Bab IV berisi tentang sejarah berdirinya MI Ma’arif Nu 1 Sudimara,
visi misi, struktur kepengurusan, keadaan kepala madrasah, pendidik dan
peserta didik, sarana dan prasarana pembelajaran, program kegiatan
madrasah, deskripsi kegiatan pendidikan, program tahunan, dan deskripsi
tentang penerapan pembelajaran dalam jaringan (daring) yang diterapkan
selama masa pandemi Covid-19.

Bab V adalah penutup. Dalam bab ini akan disajikan kesimpulan, dan
saran-saran yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian
secara singkat. Kemudian bagian paling akhir berisi tentang daftar pustaka,
lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.

10



BAB II

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BLANDED LEARNING PADA

MATA PELAJARAN TEMATIK

A. Kerangka Teori
1. Penerapan Model Pembelajaran Blanded Learning

Istilah pembelajaran Dberdasarkan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal | Bab pertama, adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.® Menurut
Muhibbin syah, belajar mempunyai arti tahapan perubahan seluruh
tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kogitif.** Sedangkan
menurut M. Sobry Sutikno pembelajaran merupakan segala upaya yang
dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta
didik. Secara implisit, di dalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih,
menetapkan, dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil
pembelajaran yang di inginkan.*?

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan suatu kegiatan interaksi antara pendidik dengan
peserta didik yang terjadi pada suatu lingkungan. Proses kegiatan
interaksi tersebut dapat dilaksanakan di mana saja, bisa dilakukan
didalam ruangan maupun luar ruangan. Pembelajaran dapat diartikan
sebagai perubahan perilaku peserta didik hasil dari kegiatan interaksi
antara pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran

yang diharapkan.

1% pemerintah Republik Indonesia, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20

Tahun 2003, (Jakarta, Sinar Grafika: 2009), him 5

92

" Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya : 2000), hin.

' M. Sobry Sutino, Belajar Dan Pembelajaran, (Bandung, Prospect : 2008), him 32

11



Di dalam kegiatan pembelajaran seorang pendidik tidak jauh-
jauh dari model pembelajaran. Karena model pembelajaran salah satu
perangkat yang digunakan oleh pendidik dalam penyampaian materi
ajar untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Model pembelajaran
itu sendiri adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal
sampai akhir yang disajikan khas oleh guru. Dengan kata lain, model
pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu
pendekatan, metode, strategi, dan tehnik pembelajaran.*®

Soekamto, dkk mengemukakan maksud dari model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi
para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan
aktivitas belajar mengajar.*

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan
rancangan yang tersusun secara sistematis di dalam suatu
pembelajaran. Model pembelajaran dapat diartikan suatu wadah dari
penerapan pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran yang akan
dipakai oleh pendidik dalam suatu kegiatan pembelajaran.

Setelah lebih kurang satu tahun corona virus atau Covid-19
menyebar diseluruh penjuru dunia, sistem pendidikan di Indonesia
mulai pembaharuan dalam proses pembelajaran pada masa pandemi
covid-19. Apalagi setelah adanya surat edaran dari menteri pendidikan
dan kebudayaan yang menganjurkan kepada seluruh lembaga
pendidikan untuk tidak melaksanakan pembelajaran tatap muka dan
penyampaian materi ajar disampaikan melalui daring atau online. Ada
beberapa model pembelajaran yang telah ditetapkan dalam

pembelajaran pada masa pandemi, diantaranya: project based

3 Dr. Hj. Helmiati, Model Pembelajaran, (Yogyakarta, Aswaja Pressindo: 2012), him 19
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta, Kencana Prenada
Media Group: 2009), him 22
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learning, daring, Luring, home visit, integrated curriculum, dan
blanded learning.

Setelah sekian lamanya lembaga pendidikan menutup sekolah
dan melakukan proses pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan
model pembelajaran daring, pada tahun ajaran baru 2021/2021
menteri pendidikan dan kebudayaan memutuskan untuk membuka
lembaga pendidikan kembali pada masa pandemi dengan beberapa
persyaratan yang harus di penuhi oleh sekolah-sekolah yang akan
menerapkan pembelajaran tatap muka terbatas. Dalam menyikapi
kondisi ini, agar peserta didik dapat memperoleh materi dengan baik
sepertinya model pembelajaran yang paling tepat digunakan saat ini
adalah model pembelajaran blanded learning.

Blanded learning merupakan model pembelajaran yang
memadukan pertemuan tatap muka dengan materi online secara
seimbang. Perpaduan antara pembelajaran konvensional dimana
pendidik dan peserta didik bertemu langsung dan bertemu secara
online yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja. model
pembelajaran blanded learning dilakukan dengan kehadiran pendidik
dan menggunakan komunikasi elektronik. Beberapa pertemuan kelas
dilakukan dalam pertemuan fisik (tatap muka langsung) dan
pertemuan kelas lainnya dilakukan secara maya atau online.™

Dari pengertian diatas dapat di ketahui bahwa model
pembelajaran blanded learning merupakan model pembelajaran yang
menggunakan dua metode, yakni dengan cara bertatap muka langsung
dan dengan menggunakan komunikasi elektronik. Metode tatap muka
langsung berarti adanya kehadiran pendidik dan peserta didik dalam
suatu lingkungan belajar, sedangkan metode menggunakan komunikasi
elektronik berarti kelangsungan proses pembelajaran terjadi secara

jarak jauh. Seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat,

> Wasis D. Dwigyo, Pembelajaran Berbasis Blanded Learning, (Depok : PT Raja
Grafindo Persada, 2019), him 68
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pendidik dapat menggunakan fasilitas teknologi yang sudah
digandungi masyarakat diantaranya aplikasi whatssapp, google

classroom, video call, youtube, google form, dan lain sebagainya.

a. Prinsip Model Pembelajaran Blanded Learning

Model pembelajaran blanded learning menggunakan pola
50/50, yakni 50% pembelajaran tatap muka 50% pembelajaran online.
penggunaan pola tersebut tergantung pada cakupan yang ada di dalam
komposisi pembelajaran. Pertimbangan utama dalam merancang
komposisi pembelaaran yakni penyediaan sumber belajar yang tepat
untuk berbagai karakteristik peserta didik agar proses pembelajaran
menarik dan efisien.

Prinsip-prinsip model pembelajaran blanded learning yakni
interaksi antara pendidik dan peserta didik secara bertatap muka
dengan interaksi secara online. konsep pembelajaran ini lebih terlihat
sederhana namu sebenarnya sangat kompleks dalam penggunaannya.
Maka dari itu pendidik perlu menngkatkan mutu dalam proses
pembelajarannya. Prinsip-prinsip blanded learning menurut Garrison
dan Faughan dalam Husamah yaitu:

1) Pemikiran dengan menggabungkan pembelajaran online dengan
pembelajaran tatap muka

2) Pemikiran ulang dimana dalam mendesain pembelajaran ingin
melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran

3) Mengatur ulang pembelajaran tradisional

16 Ali alammary, Judy Sheard, Angela Carbone 3Blended Learning In Higher Education:
Three Different Aproaches, Australian Journal of Educational Technology, 2014, him 5
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b. Karakteristik Model Pembelajaran Blanded Learning
Model pembelajaran blanded learning memiliki beberapa
karakteristik, sebagai berikut :

1) Pembelajaran yang menggabungkan berbagai macam cara
penyampaian materi, gaya hingga media pembelajaran tertentu
dalam pross pembelajarannya. Agar memperoleh hasil yang
maksimal, model pembelajaran blanded learning juga harus
dilakukan dengan maksimal

2) Pembelajaran berbasis media atau teknologi khususnya teknologi
informasi.

3) Instruktur atau pembimbing jadi fasilitator, sehingga peserta didik
mampu belajar secara mandiri dan mengembangkan materi yang
telah didapat.'’

Menurut Sharpen et.al karakteristik blanded learning sebagai berikut :

1) Ketetapan sumber suplemen untuk program belajar yang
berhubungan selama garis tradisional sebagian besar melalui
institusional pendukung lingkungan belajar virtual

2) Transformatif tingkat praktik pembelajaran di dukung oleh
rancangan pembelajaran sampai mendalam

3) Pandangan menyeluruh tentang teknologi untuk mendukung
pembelajaran®®

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik model pembelajaran blanded learning adalah sumber
suplemen, dengan pendekatan tradisional juga pendukung lingkungan
belajar virtual. Proses pembelajaran yang melalui tatap muka juga

melalui virtual dengan menggunakan teknologi informasi.

Y7 Achmad Noor Fatirul Dan Joko Adi Walujo, Desain Blanded Learning : Desain
Pembelajaran Online Hasil Penelitian (Surabaya : Scopindo Media Pustaka, 2020), HIm 46

'® Rusman. Kurniawan D. & Riyana C, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan
Komunikasi : Mengembangkan Professionalitas Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2020),
hlm 245
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c. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Blanded

Learning
1) Kelebihan Model Blanded Learning

Model pembelajaran blanded learning memiliki beberapa

keunggulan, diantaranya :

a)

b)

d)

€)

Siswa tidak hanya belajar lebih banyak pada saat sesi online yang
ditambahkan pada pembelajaran tradisional, tetapi dapat
meningkatkan interaksi dan kepuasan siswa

Siswa dilengkapi dengan banyak pilihan sebagai tambahan
pembelajaran dikelas, meningkatkan apa yang dipelajari dan
kesempatan untuk mengakses tingkat pembelajaran yang lebih
lanjut

Penyajian dapat lebih cepat disampaikan bagi siswa yang belajar
menggunakan e-learning

Tidak hanya belajar satu arah yang berurutan, dengan blanded
learning siswa memiliki kesempatan untuk dapat mempelajari
materi yang di inginan, serta pengaturan jadwal dan waktu yang
fleksibel suatu mata pelajaran

Biaya yang lebih hemat bagi institusi dan siswa

2) Kekurangan Model Pembelajaran Blanded Learning

Selain kelebihan model pembelajaran blanded learning juga

memiliki kekurangan, diantaranya :

a)

b)

Media yang dibutuhkan sangat beragam, sehingga sulit diterapkan
apabila sarana dan prasarana tidak mendukung

Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki peserta didik, seperti
komputer dan akses komputer. Padahal, blanded learning
memerlukan akses internet yang memadai dan apabila jaringan
kurang memadai maka akan mempersulit peserta didik dalam

mengikuti pembelajaran secara online
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c) Kurangnya pengetahuan sumber daya pembelajaran (pendidik,
peserta didik, dan orangtua) dalam menggunakan teknologi™®

Dari kelebihan dan kekurangan yang sudah dijelaskan diatas,
maka dapat diketahui kelebihan dari model pembelajaran blanded
learning antara lain pembelajaran menjadi memudahkan peserta didik
dalam memahami materi pembelajaran apalagi dimasa pandemi
seperti ini. Peserta didik belajar secara mandiri dan mempelajari
materi ajar sesuai yang di inginkan.

Namun kekurangannya, pembelajaran menjadi terhambat
apabila lambatnya akses internet yang digunakan oleh peserta didik,
juga kurangnya pengetahuan sumber daya teknologi informasi oleh
pendidik, peserta didik, maupun orangtua.

Pelaksanaan Model Blanded Learning

Model pembelajaran blanded learning telah dilaksanakan pada
pendidikan dasar dan menengah, ada empat kategori dalam
pelaksanaannya sebagai berikut :

1) Rotation model, program dalam suatu mata pelajaran yang meminta
siswa untuk berotasi dalam sebuah jadwal yang telah ditetapkan
oleh guru diantara beberapa kemungkinan belajar

2) Flex model, sebuah program yang memanfaatkan internet sebagai
media penyampai isi dan instruksi, sedangkan siswa bergerak
menurut jadwal dinamis yang disusun oleh masing-masing individu
diantara modalitas belajar, dan guru bersiap dilokasi yang sama
dengan siswa

3) Self-blend model, model ini merujuk pada sebuah skenario yang
membebaskan siswa untuk memilih satu kelas atau lebih yang
diadakan secara daring sepenuhnya sebagai pelengkap kelas-kelas

tradisional mereka dengan guru

® Husamah, Pembelajaran Bauran (Blanded Learning), (Jakarta: Hasil Pustaka, 2013),

Hlm 36-37
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4) Enriched-virtual model, model ini merujuk pada pengalaman
belajar disekolah seutuhnya yang membolehkan siswa dalam suatu
mata pelajaran untuk membagi waktunya antara mengikuti
pembelajaran disekolah maupun belajar mandiri di suatu tempat
dengan penyampaian materi secara daring.?

Disini peneliti  menggunakan rotation model flipped
classroom. Metode ini dilakukan dimana peserta didik
mendapatkan materi ajar dengan cara tradisional dimana
pembelajaran dipandu langsung oleh pendidik dan juga e-learning.
Rotation Model flipped claasroom ini maksudnya adalah
penggabungan atau pembauran antara pembelajaran online dengan
pembelajaran tradisional. Tradisional disini maksudnya adalah
belajar secara tatap muka dengan dipandu oleh guru secara

langsung.

2. Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian pembelajaran tematik terpadu
Pembelajaran tematik merupakan salah satu model
pembelajaran terintegrasi yang melibatkan beberapa mata pelajaran
yang di ikat dalam tema-tema tertentu.?
Adapun definisi pembelajaran tematik itu sendiri, antara lain :

1) Pembelajaran tematik terpadu dilaksanakan dengan prinsip

keterpaduan yang menggunakan tema sebagai pemersatu
2) Kegiatan pembelajaran memadukan kompetensi dasar dari
beberapa muatan pelajaran sekaligus dalam satu kali tatap muka
3) Pembelajaran tematik terpadu bermanfaat untuk memberikan
pengalaman yang bermakna bagi peserta didik, karena saat

peserta didik memahami berbagai konsep dapat melalui

2% \Wasis D, Dwiyogo, Pembelajaran Berbasis Blanded Learning, (Depok: PT. Raja
Grafindo Persada, 2018), him 65

21 Abdul Munir, Dkk, Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), him 3
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pengalaman langsungdan menghubungkan dengan konsep lain
yang telah dikuasai sebelumnya
4) Tematik terpadu disusun berdasarkan gabungan proses
integrasi®
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran
terintegritas yang menggabungkan beberapa mata pelajaran
yang di ringkas dalm beberapa tema yang bertujuan untuk

memberikan pengalaman kepada peserta didik.

b. Tujuan pembelajaran tematik terpadu
Seperti yang dijelaskan sebelumnya, pembelajaran tematik

terpadu merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan

pengetahuan, keterampilan, kreativitas, nilai, dan sikap dengan

menggunakan tema. Maka dari itu, pembelajaran tematik terpadu

diarahkan agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna dan

menyenangkan bagi peserta didik. Adapun tujuan dari

pembelajaran tematik terpadu, diantaranya:

1) Mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu

2) Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai
kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama

3) Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih
mendalam dan berkesan

4) Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan
mengaitkan berbagai mata pelajaran lain dengan pengalaman
pribadi peserta didik

5) Lebih bersemangat dalam belajar karena siswa dapat
berkomunikasi dalam situasi nyata seperti bercerita, bertanya,

menulis sekaligus mempelajari pelajaran yang lain

*> Kemendikbud, Panduan Pembelajaran Tematik Sekolah Dasar, (Jakarta: Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat
Pembinaan Sekolah Dasar, 2016), him 9
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C.

6) Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang
disajikan dalam konteks yang jelas
7) Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang
disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan
diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih
8) Budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuh
kembangkan dengan mengangkat nilai budi pekerti sesuai
dengan situasi dan kondisi
Dari tujuan yang telah dipaparkan diatas, dapat disimpulkan
bahwa tujuan pembelajaran tematik terpadu diantaranya sebagai
peningkatan pemahaman peserta didik terhadap materi ajar secara
mendalam, memberikan konteks tema yang jelas agar mudah
dipahami peserta didik, mendorong keaktifan siswa dalam proses
pembelajara dan dapat menumbuhkan kreatifitas pendidik dalam
merancang perencanaan pembelajaran, menentukan metode
pembelajaran sampai menyusun instrumen penilaian yang sesuai

dengan kompetensi dasar.

Kelebihan dan kekurangan pembelajaran tematik
Pembelajaran tematik terpadu dalam penerapannya

beberapa kelebihan. Kelebihan pembelajaran tematik terpadu

menurut depdikbud antaranya:

1) Pengalaman dan kegiatan belajar siswa relevan dengan tingkat
perkembangannya

2) Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan
siswa

3) Kegiatan belajar bermakna bagi siswa, sehingga hasilnya dapat
bertahan lama

4) Keteramplan berpikir siswa berkembang dalam proses

pembelajaran terpadu
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5) Kegiatan belajar mengajar bersifat pragmatis sesuai
lingkungan siswa

6) Keterampilan sosial siswa berkembang dalam proses
pembelajaran terpadu, keterampilan sosial ini antara lain: kerja
sama, komunikasi, dan mau menerima pendapat oranglain.”®

Selain kelebihan, pembelajaran tematik terpadu juga

memiliki kekurangan, antara lain:

1) Pembelajaran menjadi lebih kompleks dan menuntut guru
untuk mempersiapkan diri sedemikian rupa supaya ia dapat
melaksanakannya dengan baik

2) Persiapan yag disiapkan oleh guru pun lebih lama. Guru harus
merancang pembelajaran dengan memperhatikan keterkaitan
antara materi dengan beberapa mata pelajaran

3) Menuntut penyediaan alata, bahan, sarana dan prasarana untuk
berbagai mata pelajaran yang dipadukan secara serentak.**

Dari kelebihan dan kekurangan pembelajaran tematik
terpadu diatas, diharapkan peserta didik mendapatkan hasil
yang optimal agar mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

Dari kelebihan dan kekurangan yang dipaparkan diatas, maka
dengan menggunakan model pembelajaran blanded learning ini adalah
yang paling tepat digunakan pada mata pembelajaran tematik di masa
pandemi covid-19. Karena dilihat dari beberapa kelebihan dari mata
pelajaran tematik yang mengarah kepada keterampilan siswa, dan juga
memberikan kepada siswa belajar sesuai dengan minat dan bakat siswa.
Jika pembelajaran hanya dilakukan dengan cara daring atau online maka
pendidik sulit untuk menggali keterampilan, minat dan bakat siswa dan

tidak mampu mengarahkan siswa untuk meingkatkan keterampilannya.

% Trianto, Mendesain Pmbelajaran Inovatid-Progresif, (Jakarta: Pranata Media Group,
2009), him 88

** Abd.Kadir DKk, Pembelajaran Tematik, (Jakarta: PT. Rja Gafindo Persada, 2014), him
26-27
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian secara sistematis
untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tertentu.
Dalam penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field
research) yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu
suatu proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
ungkapan data tulisan yang sumbernya langsung diperoleh dari tempat
penelitian.?

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku persepsi motivasi tindakan dan lain-lain
secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.? Jadi, pendekatan kualitatif ini
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang
diamati.?’

Sementara itu, penelitian deskriptif adalah suatu bentuk
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun
rekayasa manusia.”® adapun tujuan dari penelitian deskriptif ini yakni
untuk membuat gambaran secara sistematis, kredibel, tepat mengenai
fakta dan sifat daerah tertentu. Penelitian ini digunakan untuk
mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran menggunakan model

pembelajaran blanded learning di MI Ma’arif 1 Nu Sudimara.

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), him 297

%6 Lexy J, Moleong, Metodologi Pendidikan Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), him 6

2" Nasution, Metod Research: Penelitian IImiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him 81

?® Lexy J, Moleong, Metodologi Pendidikan Kualitatif, him 17
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B. Konteks Penelitian Kualitatif

1.

2.

Tempat Dan Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian di salah satu lembaga
pendidikan dasar di kabupaten Banyumas, lebih tepatnya di Ml
Ma’arif NU 1 Sudimara kecamatan cilongok. Desa sudimara
dipilih dari sekian banyak desa di kecamatan cilongok untuk
menjadi lokasi penelitian karena dua pertimbangan. Pertama,
cilongok terdapat banyak lembaga pendidikan dasar, menengah,
dan atas. Dan banyak Madrasah Ibtidaiyah yang berdiri di
kecamatan cilongok. Kedua, living room dan transportasi relatif
mudah dijangkau. Hal ini memudahkan penulis untuk
mengumpulkan data mengingat penelitian ini menggunakan dana
mandiri.

Setelah penulis mengumpulkan informasi awal mengenai
rangking sekolah pada tingkat kecamatan cilongok, status
akreditasi sekolah, prestasi akademik/non akademik, dan jumla
seluruh siswa. Penulis melakukan penelitian ini pada bulan

september 2021 sampai dengan desember 2021.

Subyek penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai
informasinya sesuai dengan masalah penelitian. Sumber data dalam
penelitian itu sendiri adalah subjek dari mana data diperoleh untuk
mendapatkan data yang tepat maka perlu ditentukan informan yang
memiliki kompetensi dan sesuai dengan kebutuhan data. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bentuk partisipasi, pelaksanaan
partisipasi, manfaat pastisipasi, dan faktor yang mempengaruhi
partisipasi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, melihat hal diatas

diperlukan subjek yang memenuhi parameter agar mendapat data
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yang tepat. Beberapa parameter yang harus dipenuhi sebagai
berikut:
a. Mengetahui kebijakan kegiatan partisipasi dalam kelas
b. Terlibat langsung sebagai penanggungjawab kegiatan
partisipasi dalam kelas
c. Mengetahui kegiatan partisipasi orangtua siswa
d. lkut terlibat bertanggungjawab dalam kegiatan partisipasi
Dari beberapa parameter diatas, subjek penelitian yang
dianggap memenuhi karakteristik yakni siswa dan guru/ wali kelas.
1) Siswa
Siswa yang dimaksud adalah seluruh peserta didik kelas
IV b yang mengikuti proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran blanded learning.
2) Guru/wali kelas
Guru yang dimaksud adalah pendidik yang memberikan
arahan, sebagai fasilitator di dalam kelas IV B pada
pembelajaran menggunakan model pembelajaran blanded

learning.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang utama pada penelitian ini
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode-metode
tersebut digunakan untuk menggali data tentang subjek penelitian
baik yang terlihat maupun tidak terlihat. Data yang dicari meliputi
fakta, petunjuk, peristiwa terutama berupa tindakan.
a) Observasi
Metode observasi dapat diartikan sebagai pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang terjadi
pada objek penelitian. Observasi ini menggunakan observasi

non partisipan dimana peneliti tidak terlibat langsung pada
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kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau subjek
penelitian.?

Dalam observasi non partisipan atau peneliti tidak terlibat
langsung pada kegiatan subjek penelitian. Peneliti tidak
melakukan pengamatan langsung terhadap gejala atau proses
yang terjadi pada pembelajaran yang dilakukan. Dengan
observasi hanya sebagai pengamat dari obyek yang ditelitinya.
Peneliti hanya mendapatkan data dari apa yang dicatat dan
disampaikan oleh informan kemudian membuat kesimpulan
tentang obyek yang ditelitinya. Beda dengan peneliti observasi
partisipan yang memperoleh data secara langsung karena ikut
berperan serta buka hanya sebagai pengamat.

Observasi ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan model pembelajaran blanded learning pada

pembelajaran di kelas IT B MI Ma’arif Nu Sudimara.

b) Metode wawancara (interview)

Wawacara merupakan percakapan dengan tujuan
tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yait pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban dari

pertanyaan yang diberikan. *

Dalam hal ini, peneliti
menggunakan wawancara terstruktur, dimana pewawancara
menentukan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang
akan diajukan untuk mencari jawaban atas hipotesis yang

disusun dengan dengan ketat.*

%% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2006), him 311

*% Lexy J, Moleong, Metodologi Pendidikan Kualitatif, him 135
*! Lexy J, Moleong, Metodologi Pendidikan Kualitatif, him 138
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Dalam melaksanakan metode wawancara (interview)
pewawancara harus memiliki hubungan baik dengan informan,
sehingga informan bersedia memberikan informasi yang
dibutuhkan pewawancara untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan oleh pewawancara. Teknik yang digunakan oleh
pewawancara yakni dengan terstruktur, maksudnya
pewawancara sudah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang
akan ditanyakan kepada informan secara tertulis agar kegiatan
wawancara lebih terarah dan fokus pada tujuan wawancara
yang dimaksud. Selain itu, juga digunakan sebagai patokan
umum dan dapat dikembangkan peneliti melalui pertanyaan
yang muncul ketika kegiatan wawancara berlangsung.*

Metode wawancara peneliti gunakan untuk menggali data
terkait pelaksanaan pembelajaran menggunakan model

pembelajaran blanded learning pada masa pandemi di Ml

Ma’arif Nu 1 Sudimara. Adapun informannya adalah:

1) Guru/ wali kelas, untuk mendapat informasi tentang
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran blanded learning

2) Peserta didik, untuk mendapatkan informasi tentang
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran blanded learning ketika daring

3) Pihak-pihak lain yang berkaitan dengan perolehan data

dalam penulisan skripsi ini.

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 202), him 203
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c) Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya
surat tertulis atau tercetak. Dalam pelaksanaan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti
buku-buku majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian, dan sebagainya.®

Dengan metode dokumentasi, peneliti menggunakan
untuk menggali data berupa dokumen terkait pembelajaran,
diantaranya silabus, RPP, dokumen penilaian, buku acuan
pembelajaran tematik, jadwal kegiatan pembelajaran, absensi
siswa, sarana dan prasarana, foto-foto dan sebagainya.

4. Metode Analisis Data

Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan
metode deskripstik analitik, yakni mendeskripsikan data yang telah
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Data
yang berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, dokumen,
dan sebagainya. Kemudian didesskripsikan sehingga dapat
memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas.®*

Menurut Miles dan Huberman, analisis data ada tiga alur
kegiatan yakni reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan atau verifikasi.®
a. Reduksi data,

Reduksi data yakni proses penyederhanaan data
sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat menghasilkan
informasi yang bermakna dan memudahkan dalam penarikan

kesimpulan.

33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, him 149

** Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him
66

%> Husaini Usman Dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2019), him 85
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Kegiatan ini merupakan kegiatan merangkum, memilih
tema, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang
telah dirangkum akan memudahkan peneliti  dalam
pengumpulan data pada tahap selanjutnya.

. Penyajian data atau display data

Penyajian data atau display data yakni kegiatan
pengumpulan data secara sistematis sehingga dapat membuat
kesimpulan dengan mudah. Bentuk penyajian data dapat
berupa teks naratif, matriks, grafik, ataupun bagan.

Penyajian data yang terkumpul dan tersusun memberikan
adanya kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data
dimaksudkan untuk lebih memahami kasus atau persoalan dan
sebagai acuan untuk mengambil tindakan berdasarkan analisis
data yang disajikan. Data penelitian pada metodologi
penelitian kualitatif disajikan dalam bentuk uraian. Dapat
diuraikan melalui grafik, matriks, dan sebagainya.

Kesimpulan atau verifikasi

Kesimpulan atau verifikasi, yakni proses paling akhir
pada penelitian. Tahap ini bertujuan untuk mencari makna data
yang telah dikumpulkan dengan mencari persamaan,
hubungan, atau perbedaan untuk menarik kesimpulan sebagai
jawaban atas permasalahan yang ada. Kesimpulan disajikan
dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman
pada data yang disajikan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Madrasah
1. Sejarah berdirinya MI Ma’arif NU 1 Sudimara

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Sudimara didirikan
pada tanggal 16 Juli 1984 oleh para tokoh NU desa Sudimara.
Seiring perkembangan  waktutelah banyak  mengalami
peningkatan dalam berbagai hal, seperti sarana dan prasarana,
jumlah dan kualitas guru serta jumlah siswa.

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Sudimara adalah
salah satu sekolah yang berada di desa Sudimara yang letaknya
sangat strategis karena berada dipinggir jalan utama desa yang
dekat dengan kantor pemerintah desa, lapangan, puskesmas
yang mudah dijangkau.

Lokasi Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Sudimara
berada di tengah-tengah pemukiman penduduk yakni di Dusun
Maratelu RT 04 RW 03, letaknya berada di timur laut desa
Sudimara yang berbatasan dengan Desa Pageraji di sebelah
Utara dan Timurnya.

Perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1
Sudimara dalam lima tahun terakhir mengalami peningkatan
terus menerus baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Jumlah
siswa MI Ma’arif NU 1 Sudimara sudah mencapai 322 siswa
pada tahun 2020. Perkembangan jumlah siswa ini menunjukkan
tingkat kepercayaan masyarakat kepada lembaga madrasah
yang semakin tinggi. Di lain pihak, kepercayaan ini membawa
konsekuensi pada mutu pendidikan yang harus semakin tinggi
dan berdaya saing dengan lembaga-lembaga pendidikan yang
lainnya serta kebutuhan adanya laboratorium computer guna
menunjang belajar mengajar siswa yang lebih baik. Sehingga

pembangunan ini harus segera direalisasikan.
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2.

3.

Identitas Sekolah

a. Nama Sekolah : MIMa’arif NU 1 Sudimara

b. Nomor Statistik Madrasah 1111233020130

c. NPSN : 60710357

d. Alamat

Jalan . JI. Puteran No. 2 RT 04 RW 03
Desa : Sudimara

Kecamatan : Cilongok

Kabupaten : Banyumas

Kode Pos : 53162

e. E-mail

mimanulsudimara@gmail.com

f. Status Sekolah : Swasta
g. Nama Yayasa : LP Ma’arif NU Kabupaten
Banyumas

h. SK Kelembagaan
Kd.11.02/4/PP.00/3328/2012

i. Tahun Berdiri 1984

j. Luas Tanah : 1918 m?

k. Luas Bangunan : 1684 m?

I. Status Tanah - Sertifikat

m. Nama Kepala Sekolah : Ahmad Tobroni, S.Pd.|

Visi Dan Misi Sekolah
1. Visi Madrasah

“Terwujudnya generasi islam yang terampil qiro’ah

tekun beribadah dan unggul dalam prestasi®

2. Misi Madrasah

a) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam

pencapaian prestasi akademik dan non akademik
b) Mewujudkan pembiasaan dalam mempelajari

Al

Qur’an dan mengamalkan ajaran Islam 'Ala Ahlussunah

waljama’ah.
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¢) Meningkatkan pembentukan karakter Islami
mampu mengaktualisasikan diri dalam masyarakat.

d) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga
pendidikan sesuai perkembangan dunia pendidikan.

e) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efektif,
efisien sesuai transparan dan akuntable.

yang

4. Data Guru
No Nama TTL Jabatan Pendidikan | Keterangan
Ahmad Tobroni, BMS, Kepala ) ]
1 S1 Wiyata Bakti
S.Pd.1 16/02/1982 Madrasah
BMS,
2 | Muliah, S.Pd.I GK S1 PNS
15/08/1969
BMS,
3 | Rofikoh, S.Pd.I GK S1 PNS
17/06/1969
Musyarofatul M, BMS,
4 GK S1 PNS
S.Pd.l 02/02/1981
Khasanah, BMS,
5 GK S1 PNS
S.Pd.l 21/05/1969
BMS,
6 Dariyah, S.Pd.| GK S1 PNS
07/01/1972
Luluatun Maria BMS, ) ]
7 GK S1 Wiyata Bakti
U, S.Pd.1I 10/04/1887
BMS,
8 | Cholifah, S.Pd.I GK S1 Wiyata Bakti
31/12/1967
Ulfa Muftikhah BMS,
9 GK S1 Wiyata Bakti
S, S.Pd.1 16/06/1991
Nuri Andriyani, BMS, ) _
10 GK S1 Wiyata Bakti
S.Pd 17/01/1995
Miftakhun BMS, ) )
11 OPR S1 Wiyata Bakti
Ni’am 29/07/1995
12 | Novita sari, S.Pd BMS, GK S1 Wiyata Bakti
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24/11/1999
Nur Tabah S, ] _
13 BMS, GK S1 Wiyata Bakti
S.Pd
14 | Syarif Hidayat BMS, GK SMA Wiyata Bakti
15 | Lutfi Fauzi BMS, GK SAM Wiyata Bakti
5. Jumlah Siswa
No Kelas Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1 A 11 9 20
2 IB 9 11 20
3 A 13 8 21
4 I B 10 11 21
5 A 9 17 26
6 1B 13 13 26
7 IV A 13 9 22
8 IV B 12 11 23
9 IvVC 14 10 23
10 VA 15 13 28
11 VB 14 13 27
12 VI A 18 11 29
13 VI B 19 11 30
Jumlah 172 144 316
6. Ruangan
Kondisi
No Jenis Ruang Jumlah . Rusak | Rusak | Keterangan
Ruang | Baik
Sedang | Berat
1 Ruang Kelas 11 11 - - Kurang 2
Ruang i i
2 Perpustakaan 1 1
3 Ruang Tata - Belum ada
Usaha
Ruang
4 Kepala 1 1 - -
Sekolah
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Ruang
Guru/Kantor

UKS 1 - 1 -

Gudang 1 - 1

Ruang

Laboratorium ) Belum ada

©O©| 00 | N|Oo| O

wWC 7 5 2 Kurang 3

10 Lain-lain -

7. Alat Mesin/Kantor

Pemanfaatan Kondisi

No | Fasilitas | Jumlah
Dipakai | Tidak | Baik | Rusak | Rusak
Ringan | Berat

Komputer

1 -
1 2

Laptop

Printer

Alw [N
N[ B W
PN W e
1
PR N e

Proyektor

Pengeras
Suara

N
N
1
N
1
1

B. Pembahasan
1. Penerapan Model Pembelajaran Blanded Learning Pada Mata
Pelajaran Tematik di MI Ma’arif NU 1 Sudimara
Pembelajaran pada masa pandemi ini sudah lama tidak
berlangsung secara tatap muka. Pada tahun ajaran baru ini 2021/2021
Menteri Pendidikan Bapak Nadhiem Makarim memutuskan agar
seluruh lembaga pendidikan membuka sekolahnya kembali. Surat
edaran yang diberikan olen menteri pendidikan tersebut langsung
digegerkan oleh media masa baik melalui televisi, koran maupun alat
komunikasi . hal ini membuat seluruh sekolah-sekolah bergerak untuk
menyiapkan segala persiapan yang harus dibutuhkan dalam
pembelajaran tatap muka ini.

33



Selama persiapan, para pendidik memikirkan metode yang
tepat yang akan digunakan dalam pembelajaran pada masa pandemi
ini. Sekolah-sekolah yang akan melaksanakan tatap muka,
memberikan fasilitias kepada peserta didik agar dapat mengikuti
pembelajaran tatap muka terbatas ini dengan baik.

Dalam pembelajaran tematik, terdapat empat Kompetensi inti.
Untuk mencapai kompetensi yang dimaksud pendidik harus berusaha
membuat peserta didik mencapai Kompetensi tersebut. Dalam
pembelajaran tematikk yang mengumpulkan beberapa mata pelajaran
menjadi satu dan digabungkan menjadi beberapa sub tema pendidik
dituntut untuk menggunakan berbagai macam metode pembelajaran.
Namun pembelajaran tatap muka ini tidak dilakukan seperti
pembelajaran yang dilakukan sebelum ada pandemi Covid-19.
Pembelajaran ini sangat dibatasi oleh waktu.

Dengan ini, pendidik memilih untuk menggunakan model
pembelajaran blanded learning. Diharapkan peserta didik mampu
mendalami materi dalam lain waktu dan tempat yang berbeda dengan
menggunakan jaringan internet dan aplikasi yang tersedia.

Tahap-tahap dalam pembelajaran ada tiga, yakni perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.

a. Perencanaan Pembelajaran

Perkembangan teknologi dari zaman ke zaman semakin
pesat. Perubahan ini sangat berpengaruh terhadap masyarakat.
Perkembangan teknologi ini juga sangat berpengaruh dalam dunia
pendidikan. Pada saat ini dunia pendidikan sangat dipengaruhi oleh
teknologi, karena sebagian informasi atau pengetahuan tentang
apapun bisa didapatkan melalui teknologi. Pada masa pandemi ini,
dengan adanya peraturan dari pemerintah untuk melaksanakan
pembelajaran dengan bertatap muka terbatas teknologi sangat
berperan penting membantu peserta didik dalam memenuhi tugas

yang diberikan oleh pendidik.
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Setelah penulis melakukan penelitian, penulis mendapatkan
informasi bahwa kegiatan pembelajaran di MI Ma’arif NU 1
Sudimara sudah melaksanakan sesuai anjuran dari pemerintah,
yakni mengadakan pembelajaran bertatap muka secara terbatas.
Pembelajaran yang dilakukan di madrasah tersebut sudah sesuai
dengan protokol kesehatan. Kegiatan pembelajaran tatap muka
pada masa pandemi ini sudah membantu para orangtua yang mulai
lelah setelah putra-putrinya tidak bersekolah secara tatap muka
selama satu tahun ini.

Menurut hasil wawancara dengan informan, pada
pembelajaran tatap muka terbatas ini pendidik membagi satu
rombongan kelas menjadi dua kelompok. Setiap peserta didik
mendapat jadwal datang ke madrasah tiga kali dalam satu pekan
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran bertatap muka.
Sementara itu, peserta didik yang pada jadwal tidak berangkat ke
madrasah mereka melakukan pembelajaran secara daring.
Pembagian kelompok ini dilakukan karena adanya persyaratan dari
pemerintah, antara lain: tersedianya tempat cuci tangan,
tersedianya gambar untuk jaga jarak, tersedianya alat tes suhu
badan, juga siswa yang mengikuti pembelajaran tatap muka dengan
jumlah maksimal 50% dari anggota kelas.

Dengan adanya kegiatan pembelajaran tatap muka terbatas
ini, lembaga pendidikan dasar khususnya para pendidik harus
memutar otak mencari metode pembelajaran yang tepat untuk
digunakan dalam pembelajaran tatap muka terbatas ini agar peserta
didik mempunyai semangat dan mampu menguasai materi yang di
berikan juga dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, setiap pendidik menggunakan
model pembelajaran yang berbeda-beda. Pada umumnya mereka
menentukan model pembelajaran sesuai dengan keadaan siswa,

keadaan kelas, serta media pembelajaran yang tersedia yang dapat
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membantu berlangsungnya pembelajaran. Dalam pembelajaran kita
kenal yang namanya perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Sebelum pembelajaran dimulai, tentunya pendidik membuat
perencanaan pembelajaran. Perencanaan itu sendiri merupakan
proses yang mana disertai dengan penentuan yang matang tentang
bagaimana suatu proses yang didalamnya terdapat serangkaian
kegiatan pembelajaran secara struktur dan sistematis. *°

Sebuah proses perencanaan yang sudah tidak asing lagi
bagi pendidik adalah RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).
Langkah pertama sebelum melakukan pembelajaran pendidik
melakukan sebuah perencanaan terlebih dahulu agar pendidik
memiliki gambaran sebelum mengajar, memiliki acuan, dan
mempermudah proses pembelajaran sehingga nantinya akan
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Setelah pendidik
menyiapkan dan merancang perencanaan pembelajaran, maka
selanjutnya pendidik menyiapkan materi ajar yang akan diberikan
kepada peserta didik. Setelah tahap perencanaan sudah disiapkan
maka akan masuk pada tahap pembelajaran selanjutnya, yaitu
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
blanded learning.

Karena proses pembelajaran yang dilaukan di MI M’arif
NU 1 Sudimara secara terbatas, maka guru membuat rencana

pembelajaran yaitu RPP darurat.

%% E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum 2013 Revisi, (Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2018),

him 69-71
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b. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran di MI Ma’arif Nu 1 Sudimara
dengan menggunakan model pembelajaran blanded learning pada
mata pelajaran tematik berarti bagaimana model pembelajaran ini
diterapkan. Pelaksanaan pembelajaran berbasis daring yang
dilakukan oleh pendidik di MI Ma’arif Nu 1 Sudimara secara
umum telah sesuai dengan peraturan pemerintah, akan tetapi ada
beberapa hal yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan
madrasah. Umumnya, model pembelajaran blanded learning
dilakukan dengan kehadiran pendidik dan dengan komunikasi
elektronik. Kehadiran pendidik dapat dilakukan secara bergantian
antara fisik dan virtual. Beberapa pertemuan kelas dilakukan
dengan pertemuan fisik (tatap muka langsung) dan pertemuan
lainnya dilakukan secara maya.*’

Begitu juga dengan pembelajaran di MI Ma’arif NU
Sudimara, mengingat masih tersebarnya virus covid-19 maka
pembelajaran tidak dapat dilakukan secara utuh di madrasah.
Untuk itu dari pihak madrasah mengikutsertakan orangtua siswa
untuk menerapkan pembelajaran secara tatap muka atau langsung.
Hal ini dalam rangka memperlancar proses pembelajaran di masa
pandemi covid-19. Dari pihak madrasah meminta bantuan secara
resmi dan membuat surat pernyataan kepada orangtua siswa
mengenai permohonan kerja sama dalam menggunakan model
pembelajaran blanded learning.

Langkah-langkah pembelajaran sudah tersusun rapi oleh
pendidik sebelum melakukan pembelajaran yang tertuang dalam
RPP. Langkah-langkah pembelajaran yang ada didalam RPP
biasanya digunakan dalam pembelajaran tatap muka, namun karena
saat ini tidak hanya pembelajaran tatap muka pendidik juga

membuat perencanaan pembelajaran secara online. Berikut

*” Wasis D, Dwiyogo, Pembelajaran Berbasis Blanded Learning, him 68
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merupakan langkah-langkah proses pembelajaran daring yang

dilakukan oleh para pendidik di MI Ma’arif NU Sudimara, sebagai

berikut:

1) Pendahuluan

Tahap ini merupakan tahap awal dalam pembelajaran, berupa:

a. Salam

b. Pembiasaan, pembiasaan biasanya dilakukan setelah bel masuk
sekolah sebelum memulai pelajaran. Pembiasaan ini terjadwal,
antara lain surah-surah pendek dan asmaul husna

c. Pengisian absensi, pengisian absensi ini dilakukan setelah
peserta didik melakukan pembiasaan dengan memberikan list
nama di group kelas pada aplikasi whattsapp.

2) Inti

Inti merupakan berlangsungnya kegiatan pembelajaran.

Berikut kegiatan inti di MI Ma’arif NU Sudimara:

a. Pendidik memberikan materi ajar yang telah disiapkan
berupa video pembelajaran. Melalui video tersebut pendidik
mengarahkan kepada peserta didik untuk memahami materi
yang diajarkan

b. Setelah mengamati video yang diberikan, pendidik
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
bertanya apabila ada peserta didik yang belum memahami
tentang materi yang diajarkan melalui video pembelajaran

3) Penutup
Pada tahap ini merupakan tahap akhir pada kegiatan
pembelajaran. Kegiatan ini diantaranya:
a. Pendidik memberikan tugas kepada siswa
Tugas yang diberikan pendidik berupa soal pilihan
ganda dan essai dengan melalui google form.
b. Pendidik menutup kegiatan pembelajaran online dengan

salam dan memberikan waktu akhir pengumpulan tugas

38



Adapun Rencana Pembelajaran saat pembelajaran tatap
muka sebagai berikut :
1) Pendahuluan
a) Guru mengucapkan salam
b) Guru mengabsen peserta didik
c) Guru memimpin pembiasaan berupa bacaan surah pendek
atau asmaul husna
2) Inti
a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran atau sub tema
yang akan dipelajari
b) Guru mengarahkan peserta didik untuk membuka modul
pembelajaran
c) Guru membimbing peserta didik dalam proses
pembelajaran tematik sesuai Subtema yang dibahas
3) Penutup
a) Guru memberikan evaluasi kepada peserta didik berupa
pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk kuis
b) Guru menutup pembelajaran dengan salam
Dalam proses pembelajaran, bukan hanya pendidik yang
berperan penting dalam pembelajaran. Orangtua juga sangat
berperan penting karena para orangtua yang mendampingi
langsung peserta didik saat menerima pembelajaran daring. Dari
pihak orangtua memahami bahwa seorang anak yang jarang
komunikasinya dengan teman sebayanya akan merasakan
kebosanan dalam belajar. Ini menyebabkan anak enggan belajar
dengan orangtuanya, mereka cenderung malas untuk mengerjakan
tugas yang diberikan. Perlu ditekankan bahwa kerjasama antara
pendidik dengan orangtua siswa sangatlah penting dalam proses
pembelajaran.
Namun tidak semua orangtua siswa dapat mendampingi putra

putrinya belajar dirumah. Sebagian orangtua sibuk dengan
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pekerjaannya masing-masing dan tidak memperdulikan tugas yang
diberikan kepada putra-putrinya. Sebagian lagi ada yang tidak
memiliki gawai atau handphone, sehingga tidak dapat mengetahui
informasi tugas dan materi ajar yang diberikan oleh pendidik.

Dari penjelasan diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa
pelaksanaan di MI Ma’arif Nu 1 Sudimara dengan menggunkan
model pembelajaran blanded learning belum sesuai dengan teori
bahwa model pembelajaran blanded learning dilakukan dengan
kehadiran pengajar dan dengan komunikasi elektronik. Karena,
masih banyak peserta didik yang belum memiliki gawai atau
handphone sebagai alat komunikasi pendidik dan peserta didik.
Selain peserta didik yang belum memiliki handphone, sebagian
peserta didik juga saat pagi hari handphone yang dimiliki
orangtuanya dibawa kerja oleh para orangtua sehingga peserta
didik tidak dapat mengetahui informasi materi dan tugas yang
diberikan oleh pendidik.

Hal itu membuat pelaksnaaan pembelajaran dengan model
pembelajaran blanded learning tidak sesuai dengan teori. Namun,
pelaksanaan pembelajaran yang ada di MI Ma’arif NU Sudimara
berjalan dengan baik. Dilihat dari pendidik yang memberikan
penjelasan terlebih dahulu pada waktu tatap muka tentang materi
yang diajarkan dan para orangtua yang mendampingi putra-

putrinya belajar dirumah untuk mengerjakan tugas yang diberikan.
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a) Jumlah Siswa Kelas Il B

b)

Dalam satu kelas dikelas Il b terdapat 21 siswa, 10 laki-laki dan 11
perempuan. Adapun jadwal keberangkatan siswa dalam satu pekan,

sebagai berikut:

No Kelompok Jumlah Siswa Nama Hari Keterangan

1. Kelompok 1 10 siswa Senin Kel.2 daring
2. Kelompok 2 11 siswa Selasa Kel.1 daring
3. Kelompok 1 10 siswa Rabu Kel. 2 daring
4. Kelompok 2 11 siswa Kamis Kel. 1 daring
5. Kelompok 1 10 siswa Jum’at Kel. 2 daring
6. Kelompok 2 11 siswa Sabtu Kel. 1 daring

Dari tabel diatas dapat kita lihat, bahwa dalam satu hari terdapat 1
kelompok dengan berbeda jumlah peserta didik yang berangkat untuk
melakukan pembelajaran tatap muka. Jadi, setiap peserta didik memiliki
kesempatan untuk bertatap muka dengan pendidik tiga kali dalam satu
pekan.

Nama-Nama Siswa Kelas |1 B

No Nama Kelas
1. | Adam Febryansah Putra 1B
2. | Adnan Alvaro 1B
3. | Afif Solikhudin 1B
4. | Aidan Nur Fattah 1B
5. | Alfika Aulia Rahmah 1B
6. | Anggita Ana Lestari 1B
7. | Agila Natasya 1B
8. | Aris Setiawan 1B
9. | Evalua’atunnafisah 1B
10. | Fagih Muhammad Hakim 1B
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11. | Kharir Ismail B
12. | Luthfi Zamzamy B
13. | Melody Nova Ayuningati 1B
14. | Nabilah Mutawakil Hasna B
15. | Naila Wafiyatun Na’imah 1B
16. | Okta Lestari 1B
17. | Rifgi Adnan Arifin B
18. | Tsania Nur Aini Rahma 1B
19. | Varena Natasya Azahro. S 1B
20. | Zulfa Ma’rifatul Fitriyah 1B
21. | Azhly Fadyl Arsani 1B

Menurut informan, pembagian kelompok yang diberikan oleh
pendidik di pilih sesuai dengan kemampuan peserta didik dalam membaca.
Peserta didik yang belum menguasai dalam membaca dikelompokkan
menjadi satu, dengan tujuan memudahkan pendidik dalam mentransfer

materi menggunakan metode yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

c) Kelompok belajar kelas 11 b

No Nama Anggota Kel. 1 Nama Anggota Kel. 2
1. Kharir ismail Adam febryansah. P
2. Lutfhi zamzamy Adnan alvaro
3. Rifgi Adnan Arifin Azhly Fadyl Arsani
4. Afif Solikhudin Aris Setiawan
5. Okta Lestari Aidan Nur Fattah
6. Varena Natasya Azahro. S Zulfa Ma’rifatul Fitriyah
7. Melody Nova Ayuningati Naila Wafiyatun Na’imah
8. Agila Natasya Nabilah Mutawakil Hasna
9. Alfika Aulia Rahmah Evalua’atunnafisah
10. Tsania Nur Aini Rahma Anggita Ana Lestari
11. Fagih Muhammad Hakim
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Tabel diatas adalah kelompok yang sudah dibagikan oleh pendidik
sesuai dengan kemampuan membaca peserta didik. Dijelaskan oleh
informan bahwa kelompok 1 adalah kelompok anak-anak yang kurang
lancar dalam membaca, dan untuk kelompok 2 merupakan anak-anak yang
sudah lancar dalam membaca. Seperti yang sudah dijelaskan diatas,
pendidik membagikan kelompok tersebut dengan tujuan memudahkan
pendidik dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran blanded

learning pada mata pelajaran tematik.

d) Aplikasi Yang Digunakan Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Tematik

Dalam pembelajaran yang dilakukan di MI Ma’arif NU 1
Sudimara, aplikasi yang digunakan selama proses pembelajaran daring
pendidik menggunakan aplikasi whatsapp sebagai alat komunikasi
pembelajaran.  Pendidik menggunakan aplikasi whatsapp untuk
memberikan materi ajar, dan memberikan tugas kepada peserta didik.

Umumnya kegiatan pembelajaran pada MI Ma’arif NU 1 Sudimara
menggunakan aplikasi whatsapp. Hampir seluruh peserta didik memiliki
aplikasi tersebut, dan mudah dijangkau. Namun, tidak semua peserta didik
mengikuti pembelajaran tematik melalui aplikasi whatsapp dengan baik.
Dikarenakan pendidik juga memberikan tugas mata pelajaran tematik
dengan video pembelajaran. Peserta didik yang tidak dapat mengikuti
pembelajaran daring dengan baik, dikarenakan mendapati beberapa
kendala seperti tidak mendapat jaringan yang bagus maupun kuota internet
telah habis.

c. Evaluasi pembelajaran
Tahap evaluasi pembelajaran merupakan tahap paling akhir pada
pembelajaran. Tahap ini akan membuktikan seberapa tingkat keberhasilan
dan seberapa jauh perkembangan model pembelajaran yang telah

diterapkan sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menentukan
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langkah selanjutnya. Dalam tahap evaluasi pembelajaran, pada dasarya

dilakukan untuk melihat hasil belajar dari peserta didik. Maka dari itu,

dilakukan penilaian terhadap kemampuan peserta didik. Pendidik
dianjurkan untuk memilih jenis penilaian apa dan bagaimana yang akan
dipakai dalam mengukur kemampuan peserta didik. Mengingat zaman
sekarang ini, pada masa pandemi ini dengan menggunakan model
pembelajaran yang terbilang baru.

Seperti kata beliau ibu Novita sari, S.Pd selaku wali kelas 11 B Ml

Ma’arif NU 1 Sudimara :*®

“Saya menggunakan penilaian penugasan, portofolio, dan praktik. Anak-
anak mengirimkan video praktik dari materi yang sesuai dengan yang diajarkan
dengan dibantu oleh orangtua. Saya sendiri tidak dapat menggunakan google
form, karena menurut saya belum tepat jika di aplikasikan kepada peserta didik
kelas rendah. Evaluasi dengan penugasan, saya berikan setiap satu kali dalam
sepekan setiap hari sabtu. Saya tidak memberikan evaluasi setiap selesai
pembelajaran, karena waktu yang terlalu pendek jika ditambah dengan
memberikan evaluasi kepada peserta didik”.

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
baik dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran tematik dengan
menggunakan model pembelajaran blanded learning belum berjalan dengan baik.
Dalam perencanaan, pendidik belum mampu membuat RPP offline dan online
secara bersamaan. Dalam pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran tematik
dengan menggunakan model blanded learning belum berjalan dengan baik,
karena masih banyak terdapat kendala dan juga metode pembelajaran yang
digunakan pendidik belum bervariatif. Sedangkan dalam tahap evaluasi, pendidik

melakukan evaluasi satu kali dalam satu pekan.

*® Wawancara dengan wali kelas 11 b Ibu Novita Sari, S.Pd, pada hari senin, 8 november 2021,
pukul 13.00-14.00
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2. Faktor Penghambat Penerapan Model Pembelajaran Blanded Learning
Pada Mata Pelajaran Tematik Di Masa Pandemi Covid-19
Dalam peerapan model pembelajaran blanded learning pada mata
pelajaran tematik, peneliti menemukan beberapa kendala atau faktor penghambat
bagi pendidik dan peserta didik menurut informasi dari pendidik yang mengampu
pada mata pelajaran tersebut. Adapun kendala-kendala bagi pendidik dalam
penerapan model pembelajaran blanded learning pada mata pelajaran tematik,
antaralain:
1. Kurangnya waktu untuk menyampaikan materi
Hal ini karena waktu yang ditentukan oleh pemerintah hanya dua jam
pelajaran saja dengan tanpa istirahat. Peserta didik masuk sekolah pada waktu
yang telah ditentukan, yakni pukul 07.30 dan waktu pulang pukul 10.00 WIB.
2. Suasana kelas yang kurang kondisional
Hal ini dikarenakan peserta didik yang mulai bosan dengan materi
pelajaran yang diajarkan, tanpa adanya metode pembelajaran yang
menyenangkan. Hampir seluruh pendidik di MI Ma’arif Nu Sudimara
menggunakan metode ceramah dan penugasan saja.
3. Pemilihan metode yang tepat digunakan
Pemilihan metode harus disesuaikan dengan kondisi di lingkungan
madrasah. Pemilihan metode ini diharapkan bisa membangunkan semangat
belajar peserta didik dalam pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran
secara daring.
4. Sulitnya penyampaian materi kepada kelompok daring
Pendidik di MI Ma’arif Nu Sudimara, merasa kesulitan pada waktu
penyampaian materi kepada kelompok yang terjadwal pembelajaran daring.
Karena pendidik harus membagi waktu antara pembelajaran tatap muka
dengan pembelajaran daring.

5. Media yang dipakai sangat beragam
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Media yang digunakan dalam penerapan model pembelajaran blanded
learning ini sangat beragam, hal ini akan tidak sesuai apabila sarana dan
prasarana tidak mendukung.*

Selain kendala yang dialami pendidik dalam penerapa model
pembelajaran blanded learning, peserta didik rupanya mengalami kendala
juga diantaranya:

1. Kurangnya pemahaman dan pendalaman materi
Peserta didik menjadi kurang dalam pemahaman dan
pendalaman materi, karena cepatnya waktu pada saat tatap muka dan
pada saat pembelajaran daring peserta didik cenderung tidak mau
belajar. Karena materi yang disajikan hanya melalui video
pembelajaran.
2. Kurangnya semangat dalam belajar
Tidak dapat melakukan pembelajaran tatap muka secara penuh,
membuat kurangnya semangat dalam diri peserta didik. Ketika
pembelajaran dirumah menurut informasi dari para orangtua, peserta
didik lebih sering menggunakan gawai-nya untuk bermain game.
3. Jaringan internet yang susah
Kendala bagi peserta didik yang ketiga yakni susahnya jaringan
internet dirumahnya. Beberapa peserta didik ada yang mengeluhkan
jaringan internet yang kurang baik, sehingga tidak dapat mengikuti
pembelajaran daring secara baik. Biasanya peserta didik yang jaringan
internetnya kurang baik, pengiriman tugas dan absensi kadang
seringkali tertinggal dari waktu yang telah ditentukan oleh para
pendidik.

Penerapan model pembelajaran blanded learning terdapat banyak
kelebihan juga dampak yang muncul. Terdapat beberapa pendapat dari
pendidik di MI Ma’arif NU 1 Sudimara, sebagai berikut:

%% Wawancara dengan wali kelas VI b 1bu Novita Sari, S.Pd, pada hari senin, 8 november
2021, pukul 13.00-14.00

46



Pendapat dari bapak Ahmad Tobroni, S.Pd.l selaku kepala madrasah
MI Ma’arif NU 1 Sudimara:*

“Dengan adanya pembelajaran tatap muka terbatas ini, kami
menggunakan model pembelajaran blanded learning. Pendidik di madrasah
kami sedang berusaha mengoptimalkan pembelajaran dengan model
pembelajaran tersebut. Namun disini terdapat beberapa kendala, diantaranya
ada beberapa pendidik yang belum mampu menguasai teknologi, juga peserta
didik yang tidak memiliki handphone sebagai alat untuk menunjang
keberhasilan pembelajaran”.

Kemudian pendapat dari Ibu Nuri Andryani, S.Pd selaku wali kelas 11
b, sebaga berikut :**

“Kendala pasti ada, apalagi peserta didik yang latar belakangnya
kurang dan pencapaian materi belum memahami namun dia tidak memiliki
handphone akan sangat menghambat pembelajaran. Karena tugas-tugas yang
saya berikan semua disampaikan melalui group whatsapp. Kendala lain
seperti kehabisan kuota internet dan terputusnya jaringan internet. Anak-anak
lebih patuh apabila sedang tatap muka disekolah, namun sangat disayangkan
waktu yang sedikit membuat materi tidak dapat dijangkau seluruhnya”.

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran ini masih terdapat banyak kendala. Dari kendala-kendala ini
pendidik dituntut untuk mencari solusi agar kegiatan pembelajaran mata
pelajaran tematik ini dapat berjalan dengan baik dan dapat mencapai tujuan
dari pembelajaran. Terutama pada pembelajaran tematik yang dimana
pembelajaran tematik terdapat 4 Kompetensi inti dan banyak Kompetensi
Dasar. Model ini digunakan oleh pendidik guna membantu peserta didik

dalam menguasai materi yang diajarkan. Karena selama pembelajaran hanya

*® Wawancara dengan kepala madrasah Bapak Ahmad Tobroni, S.Pd.l, pada hari kamis,
18 November 2021, pukul 10.00-11.00

** Wawancara dengan wali kelas 111 A lbu Nuri andtiyani, S.Pd, pada hari jum’at, 26
november 2021, pukul 09.30-10.30
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menggunakan pembelajaran daring, hasil belajar yang dimiliki peseta didik
tidak mencapai tujuan dari pembelajaran.

Dari persoalan ini, pihak madrasah mencari solusi bagaimana peserta
didik mencapai hasil belajar yang maksimal sesuai dengan Kompetensi Dasar
pada pembelajaran tematik. Model pembelajaran blanded learning ini

termasuk pemilihan model pembelajaran yang tepat digunakan untuk saat ini.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian tentang penerapan  model
pembelajaran blanded learning pada mata pelajaran tematik di MI Maarif

Nu 1 Sudimara tahun 2021/2022. Dapat disimpulkan bahwa dalam

penerapan pembelajaran blanded learning pada mata pelajaran tematik di

Mi Maarif Nu Sudimara tahun pelajaran 2021/2022 dalam penerapannya

memiliki tiga proses yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Pada

pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran blanded
learning sebagai berikut:

1. Pada penerapan model pembelajaran blanded learning, memiliki
kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya antara lain: meningkatkan
rasa semangat belajar pada peserta didik, meningkatkan interaksi
peserta didik terhadap oranglain, lebih hemat dan peserta didik dapat
mengakses materi di internet apabila modul yang digunakan kurang
lengkap. Adapun kekurangannya antara lain: metode yang dipakai
sangatlah beragam, apabila sarana dan prasarana tidak memadai seperti
halnya handphone atau komputer yang tidak dimiliki oleh siswa akan
menghambat  jalannya  pembelajaran  menggunakan  model
pembelajaran tersebut.

Dalam penerapan model pembelajaran blanded learning pada
mata pelajaran tematik ada tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahap perencanaan tidak asing lagi
bagi para pendidik yaitu menyiapkan sebuah perencanaan
pembelajaran atau yang sering disebut dengan RPP. Pada tahap
pelaksanaan pembelajaran menggunaakan model pembelajaran
blanded learning di MI Maarif Nu 1 Sudimara antara lain : kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran dengan model pembelajaran blanded learning di Ml

Maarif Nu 1 Sudimara menggunakan aplikasi whattsapp sebagai alat
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komunikasi dan pembelajaran tatap muka terbatas. Dan pada tahap
evaluasi, pendidik memberikan tugas secara online dan offline kepada
peserta didik namun belum terlaksana dengan baik. Kendala kendala
yang dihadapi oleh pendidik dan peserta didik antara lain: metode yang
sangat beragam, waktu yang dibatasi dan jaringan internet yang sulit
dijangkau.
2. Faktor penghambat penerapan model pembelajaran blanded learning
pada mata pelajaran tematik
Dari data yang sudah disajikan diatas, dapat disimpulkan
bahwa ada beberapa faktor penghambat dalam penerapan model
pembelajaran blanded learning mata pelajaran tematik antara lain:
a. Waktu yang sedikit
b. Metode yang bervariasi
c. Kurang lengkapnya sarana dan prasarana
d. Kurangnya pendidik maupun peserta didik daam menggunakan
media sosial atau alat komunikasi yang digunakan dalam

pembelajaran.

B. SARAN
Dalam penerapan model pembelajaran blanded learning pada mata
pelajaran tematik sudah baik. Dalam hal pencapaian tujuan pembelajaran
yang lebih maksimal lagi, perkenankanlah dengan kerendahan hati dan
tanpa mengurangi rasa hormat tidak bermaksud pula untuk menggurui
siapapun, penulis akan memberikan beberapa saran dengan pihak terkait
dalam proses penelitian sebagai bahan petimbangan dan pengembangan
lebih lanjut dalam penelitian selanjutnya. Adapun beberapa saran yang

akan diberikan sebagai berikut:

1. Guru

a. Menggunakan metode pembelajaran yang sekiranya dapat

membangunkan semangat belajar peserta didik. Tidak hanya
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menggunakan metode ceramah, karena peserta didik akan cepat
merara bosan dengan mengikuti pembelajaran.

b. Mengoptimalkan media online dengan maksimal untuk
menyampaikan materi ajar kepada peserta didik, agar peserta didik
dapat menerima materi ajar dengan baik

2. Pihak madrasah
Dalam proses pembelajaran tatap muka dan online yang sedang
dilaksanakan ini, akan lebih baik jika dari pihak madrasah memberikan
fasilitas untuk menunjang proses pembelajaran nya seperti pemberian
paket kuota internet.
3. Peserta didik

Dengan adanya pembelajaran bauran seperti ini, mejadikan peserta

didik mengetahui dan trampil dalam penggunaan berbagai media

pembelajaran online seperti pembelajaran pada aplikasi whatsapp dan
google form. Diharapkan peserta didik mendapatkan hasil belajar yang

lebih baik dari sebelumnya.
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